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MOTTO 

Yang jauh itu waktu. Yang dekat itu mati. Yang besar itu nafsu. Yang berat itu 

amanah. Yang mudah itu berbuat dosa. Yang panjang itu amal shaleh. Yang indah 

itu saling memaafkan. 

(Imam al-Ghazali) 
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A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T د

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain  koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi م

 Kaf K Ka ى

ٍ Lam L El 



 

  viii 
 

ّ Mim M Em 

ٕ Nun N N 

ٝ Wawu W We 

ٙ Ha H Ha 

 Hamzah  Apostrof ء

١ Ya Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 ٓزؼوذ٣ٖ

 ػذح

Ditulis 

Ditulis 

mutaaqqidīn 

iddah 

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ٛجخ

 جض٣خ

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā ًشآخ الأ٤ُٝبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri صًبحاُلطش

 

D. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 
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E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جب٤ِٛخ

fathah + ya mati 

 ٣غؼ٠

kasrah + ya mati 

 ًش٣ْ

dammah + wawu mati 

 كشٝض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 ث٤ٌْ٘

fathah + wawu mati 

 هٍٞ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأٗزْ

 أػذد

 ُئٖ شٌشرْ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 اُوشإٔ

 اُو٤بط

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 اُغٔبء

 اُشٔظ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ر١ٝ اُلشٝض

 أَٛ اُغ٘خ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Sifat al-Qur‟an yang ṣaḥīḥ li kulli zamān wa makān bisa dipahami bahwa 

kandungannya yang meliputi lafal-lafal ataupun kosakata mengalami atau 

memiliki arah perkembangan makna yang signifikan. Perkembangan kosakata al-

Qur‟an yang dinamis memungkinkan untuk terjadinya kesalahan atau 

kekurangtepatan dalam memahami maknanya. Oleh karena itu, sangat penting 

kiranya untuk mengetahui makna kosakata secara menyeluruh agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami maksud al-Qur‟an. Di samping itu, perubahan 

semantik akibat perubahan masyarakat dan sejarah serta penafsiran relatif dan 

subjektif atas simbol-simbol linguistik sangat mungkin terjadi dalam bahasa. 

Sehingga, harus disadari benar bahwa apa yang berhubungan dengan makna 

dalam kaitannya dengan bahasa tidak sepenuhnya menjamin ketepatan ilmiah, 

terlebih makna-makna yang memuat kebenaran mutlak dan objektif. 

Dari sekian banyak kandungan ajaran al-Qur‟an, salah satunya adalah 

ajaran untuk menyucikan diri (tazkiyah). Allah SWT. bersumpah sebanyak sebelas 

kali dalam suatu surah al-Qur‟an bahwasannya kebaikan dan keberuntungan 

seorang hamba bergantung pada penyucian dirinya. Banyaknya sumpah ini 

menunjukkan betapa kuatnya ajaran tersebut. Untuk menyatakan kesucian diri, di 

dalam al-Qur‟an digunakanlah lafal zakā ataupun derivasinya. Tidak hanya pada 

satu surah, isyarat untuk menyucikan diri juga tersebar pada ayat-ayat lainnya di 

dalam al-Qur‟an. Di sini, penulis melihat bahwa menarik untuk meneliti kata 

tersebut dengan menggunakan metode semantik guna menggali makna zakā itu 

sendiri sehingga diperoleh ruh universalitasnya. Dalam upaya menjawabnya, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis melalui pendekatan 

semantik terbatas, yang bertujuan untuk menjelaskan makna kata zakā dan 

derivasinya berdasar pada asal kata dan ayat-ayat dari masing-masing kata 

tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lafal zakā dan derivasinya di dalam al-

Qur‟an yang menunjukkan pada makna penyucian merujuk pada kesucian jiwa 

atau nafs (ٗلظ). Tazkiyah ini merupakan penyucian yang puncak bagi seorang 

hamba, karena tidak hanya menyucikan secara lahir saja tapi juga batin. Lafal 

zakā digunakan untuk menyatakan hal yang positif, kecuali pada satu kasus yang 

merupakan celaan Allah taʻālā terhadap orang-orang yang menganggap dirinya 

suci. Orang-orang ini beranggapan bahwa diri mereka suci baik dari dosa maupun 

kesalahan. Di samping itu, Lafal zakā juga memiliki sinonimitas dengan kata 

lainnya yang di antara lafal-lafal tersebut terdapat persamaan dan juga perbedaan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 إ اشٜذ ٝ الله الا اُٚ لا إ اشٜذ. ٣ٖ آٞساُذ٤ٗبٝاُذ ػ٠ِ ٗغزؼ٤ٖ ثٚ ٝ اُؼب٤ُٖٔ سة لله اُحٔذ

 .اجٔؼ٤ٖ صحجٚ ٝ اُٚ ػ٠ِ ٓحٔذ ع٤ذٗب ػ٠ِ ٝعِْ صَ اُِْٜ . الله سعٍٞ ٓحٔذا ع٤ذٗب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an yang oleh umat Islam diyakini sebagai wahyu Tuhan 

(kalāmullah) merupakan bukti mukjizat yang agung. Salah satu fungsi 

pentingnya adalah sebagai petunjuk dan pedoman kehidupan seorang hamba. 

Terkait fungsi al-Qur‟an itu, tentunya haruslah disampaikan menggunakan 

bahasa yang dipahami manusia itu sendiri guna terjadi komunikasi linguistik 

yang efektif.
1
 Dalam teknik penyampaian al-Qur‟an menggunakan bahasa 

Arab, hal ini sesuai dengan fakta bahwa Rasulullah SAW. hidup di jazirah 

Arab sehingga al-Qur‟an kemudian diturunkan dengan menyesuaikan bahasa 

dan budaya setempat. Meskipun komunikasi Tuhan tersebut berbeda dengan 

komunikasi yang biasa digunakan manusia dengan sesamanya, bukan berarti 

komunikasi Tuhan ini tidak bisa diteliti. Justru, ini merupakan bahan kajian 

keislaman yang tidak pernah kering.
2
 

Sifat al-Qur‟an yang ṣaḥīḥ li kulli zamān wa makān bisa dipahami 

bahwa kandungannya yang meliputi lafal-lafal ataupun kosakata mengalami 

atau memiliki arah perkembangan makna yang signifikan. Oleh karena itu, 

proses penerimaan wahyu dari Nabi dan penyebarannya kepada para sahabat 

serta generasi setelahnya, tidak dipahami secara statis, melainkan suatu yang 

                                                             
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur‟an, terj. Agus Fahri Husein, dkk., (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997), hlm. 182. 

2
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2005), hlm. 52. 
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dinamis. Dengan demikian, seseorang dapat berkeyakinan bahwa kosa kata 

dalam al-Qur‟an mengalami perkembangan makna selaras dengan konteks 

pembicaraannya.
3
 

Perkembangan kosakata al-Qur‟an yang dinamis memungkinkan untuk 

terjadinya kesalahan atau kekurangtepatan dalam memahami maknanya. Di 

dalam al-Qur‟an sendiri, tak jarang dijumpai kosa kata yang apabila ditengok 

secara linguistik merupakan kata yang bersinonim atau memiliki arti yang 

sama. Namun sebagaimana dikemukakan oleh Bintu Syathi‟, pada 

kenyataannya, di dalam al-Qur‟an sendiri kosakata-kosakatanya tidak pernah 

muncul dengan pengertian yang benar-benar sama. Suatu kata yang 

dipergunakan dalam al-Qur‟an, maka kata tersebut tidak dapat digantikan 

dengan kata lain yang seringkali dipandang sebagai sinonim kata pertama yang 

dipakai dalam al-Qur‟an tadi menurut kamus-kamus bahasa Arab dan kitab-

kitab tafsir.
4
 Oleh karena itu, sangat penting kiranya untuk mengetahui makna 

kosakata secara menyeluruh agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami maksud  al-Qur‟an.  

Di samping itu, perubahan semantik akibat perubahan masyarakat dan 

sejarah serta penafsiran relatif dan subjektif atas simbol-simbol linguistik 

sangat mungkin terjadi dalam bahasa. Sehingga, harus disadari benar bahwa 

apa yang berhubungan dengan makna dalam kaitannya dengan bahasa tidak 

                                                             
3
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar……. hlm. 56-57. 

4
 „Aisyah „Abdurrahman, Tafsīr Bintusy-Syaṭi‟, terj. Mudzakir Abdussalam, (Bandung: 

Mizan, 1996), hlm. 21. 
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sepenuhnya menjamin ketepatan ilmiah, terlebih makna-makna yang memuat 

kebenaran mutlak dan objektif.
5
 

Sebagai alat komunikasi verbal, bahasa merupakan suatu sistem 

lambang bunyi yang bersifat arbitrer,
6
 khususnya dalam hal makna. 

Dikarenakan kearbitreran ini, membuat orang sedikit mengesampingkan 

penelitian mengenai makna bila dibandingkan dengan kajian linguistik lainnya. 

Namun, sebenarnya penelitian terhadap makna telah dilakukan sejak periode 

awal dalam sejarah Islam, yaitu oleh para leksikologi Muslim yang memahami 

betul watak bahasa Arab. Bahkan, dikatakan bahwa Ibn „Abbas adalah orang 

yang pertama kali melakukan evaluasi makna kata dengan metode linguitik 

dalam proses penafsiran al-Qur‟an.
7
 

Di antara sekian banyak kandungan ajaran al-Qur‟an, salah satunya 

adalah ajaran untuk menyucikan diri. Allah SWT. bersumpah sebanyak sebelas 

kali dalam suatu surat al-Qur‟an bahwasannya kebaikan dan keberuntungan 

seorang hamba bergantung pada penyucian dirinya.
8
 Banyaknya sumpah ini 

menunjukkan betapa kuatnya ajaran tersebut. Untuk menyatakan kesucian diri, 

di dalam al-Qur‟an digunakanlah lafal zakā ataupun derivasinya. Tidak hanya 

                                                             
5
 Sugeng Sugiyono, Lisān dan Kalām: Kajian Semantik al-Qur‟an, (Yogyakarta: Sunan 

Kalijaga Press, 2009), hlm. 2. 

6
 Artinya, tidak ada hubungan wajib antara lambang berupa kata dengan benda, atau 

antara konsep dengan kata. Sistem ini hanya berlaku untuk bahasa yang bersangkutan. Misalnya, 

dalam bahasa Arab, mengapa benda cair yang dipakai untutk keperluan minum dan mandi disebut 

dengan al-mā‟, bukan yang lainnya. Hal tersebut tidak dijelaskan, akan tetapi pemakai bahasanya 

telah menyepakati penggunaan kata tersebut. Lihat Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab: Klasik 

dan Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 1. 

7
 Sugeng Sugiyono, Lisān dan Kalām: Kajian Semantik al-Qur‟an……. hlm. 2. 

8
 QS. asy-Syams [91]: 1-10. 
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pada satu surah, isyarat untuk menyucikan diri juga tersebar pada ayat-ayat 

lainnya di dalam al-Qur‟an. Kata ini, di dalam al-Qur‟an diulang sebanyak 21 

kali dalam bentuk fi‟il dan 38 kali dalam bentuk isim. 

Dipilihnya kata zakā yang merupakan salah satu derivasi lafal tazkiyah 

karena terinspirasi oleh fenomena yang terjadi di masyarakat. Dewasa ini, 

sebagian manusia sedang dirundung oleh krisis kejiwaan yang merupakan 

salah satu dampak modernitas. Buruknya, krisis kejiwaan tidak hanya 

berpengaruh ketika di dunia saja namun juga akan berimbas kelak di akhirat. 

Krisis ini dapat diatasi apabila manusia mau kembali pada ajaran agama yang 

benar, salah satunya dengan memperhatikan ajaran tazkiyah. Tazkiyah ini juga 

merupakan ajaran yang sangat ditekankan oleh para ulama‟ dan salafuṡ ṡāliḥ, 

khususnya yang bergelut pada bidang tasawauf.  

Kata zakā merupakan salah satu derivasi bentuk kata kerja dari kata 

tazkiyyah. Kata tazkiyyah merupakan bentuk masdar dari lafadz zakkā-yuzakkī-

tazkiyatan yang berarti menyucikan.
9
 Bentuk fi‟il māḍi ṡulāṡī mujarrad dari 

kata tersebut adalah zakā-yazkū-zakāan. Di samping lafadz zakā yang memiliki 

arti menyucikan ini, ada lafadz-lafadz lain seperti ṭahara, qadusa, dan sabaḥa 

yang juga memiliki kemiripan makna yang dapat menimbulkan kerancuan 

dalam pemaknaannya. 

Tazkiyah memiliki bentuk-bentuk hubungan yang tidak dapat diabaikan 

begitu saja, di samping sebagai kata yang independen dan membentuk konsep 

makna dasar (makna denotasi) serta makna relasionalnya (makna konotasi). 

                                                             
9
 Abī Faḍhl Jamāluddīn Muhammad bin Mukarram Ibn Manżur, Lisān al-„Arab, (Kuwait: 

Dār an-Nawādir), juz 19, hlm. 77. 
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Suatu studi tentang makna yang lengkap tidak hanya berkaitan dengan makna 

denotasi saja, namun berkaitan pula dengan makna konotasinya. Bahasa yang 

hidup dan berkembang adalah bahasa yang memiliki makna denotasi dan 

makna konotasi.
10

  

Di sini, penulis melihat bahwa menarik untuk meneliti kata tersebut 

dengan menggunakan metode semantik guna menggali makna zakā itu sendiri 

sehingga diperoleh ruh universalitasnya. Metode semantik ini merupakan 

bagian dari metode linguistik. Semantik merupakan kajian analitik terhadap 

istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya 

sampai pengertian konseptual dari masyarakat pengguna bahasa tersebut. 

Pandangan ini tidak hanya terbatas sebagai alat berbicara dan berpikir, 

melainkan juga pengonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
11

  

Dalam kerangka memahami makana zakā dengan pendekatan 

linguistik, diperlukan suatu proses yang tidak sederhana. Oleh karena itu, 

diperlukan semantik sebagai metode kajiannya. Sulit bagi orang menelusuri 

makna kata zakā serta fenomena yang terdapat di sekitar kata tersebut dalam 

struktur Qur‟an tanpa bekal kesadaran akan pentingnya linguistik sebagai alat 

untuk memahami.  

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas, penulis mengajukan rumusan 

masalah berikut sebagai fokus penelitian ini: 

                                                             
10 Sugeng Sugiyono, Lisān dan Kalām: Kajian Semantik al-Qur‟an……. hlm. 4-5. 

11
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ 

Press, 2005), hlm. 166. 
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1. Apa makna kata zakā dan derivasinya? 

2. Bagaimana penggunaan kata zakā dan derivasinya di dalam al-Qur‟an? 

3. Apa saja lafal-lafal yang memiliki kesatuan bidang semantik dengan 

kata zakā dan bagaimana persamaan serta perbedaannya?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mencermati rumusan masalah yang penulis ajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui makna kata zakā dan derivasinya. 

2. Mengetahui penggunaan kata zakā dan derivasinya di dalam al-Qur‟an. 

3. Mengetahui lafal-lafal yang memiliki kesatuan bidang semantik dengan 

kata zakā serta persamaan dan perbedaannya.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi dalam studi al-Qur‟an yang berkaitan dengan kajian 

semantik, yaitu memberikan informasi di dalam al-Qur‟an tentang 

makna kata zakā dan derivasinya. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan 

dan menjadi acuan bagi mahasiswa khususnya jurusan Ilmu al-Qur‟an 

dan Tafsir dalam memahami semantik al-Qur‟an.  

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelusuran yang telah penulis lakukan, kajian tentang tazkiyah 

dan semantik telah dibahas oleh beberapa penulis. Namun, penulis belum 

menemukan buku ataupun penelitian yang membahas konsep tazkiyah dan kata 
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zakā beserta derivasinya dalam al-Qur‟an dalam ranah kajian semantik. Berikut 

beberapa paparan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kajian penulis 

kali ini: 

Buku berjudul Tazkiyatun Nafs: Gelombang Energi Penyucian Jiwa 

Menurut al-Qur‟an dan As-Sunnah di atas Manhaj Salafus Shaalih karya Anas 

Ahmad Karzan.
12

 Buku ini telah diterjemahkan oleh Emiel Threeska ke dalam 

bahasa Indonesia. Dalam buku tersebut, penulis menjelaskan tentang penyucian 

jiwa menurut metode Islam yang dikemas dengan metode ilmiah yang 

sederhana. Buku tersebut merupakan disertasi dari penulis yang telah diringkas 

tema-temanya sehingga memudahkan pembaca untuk memahaminya.  

Buku karya Atabik Luthfi yang berjudul Tafsir Tazkiyah: Tadabbur 

Ayat-Ayat untuk Pencerahan dan Penyucian Hati.
13

 Buku ini sebagian besar 

merupakan kumpulan tulisan penulisnya yang sebelumnya telah dimuat dalam 

beberapa media, seperti majalah dan website. Isi buku ini merupakan tema-

tema yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sosial-kontemporer yang 

dibahas dari ayat-ayat al-Qur‟an dengan disusun menggunakan metode tafsir 

maudhu‟i dengan model perbandingan dari beberapa tafsir induk. Termasuk di 

dalamnya terdapat pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan penyucian 

hati. 

                                                             
12

 Anas Ahmad Karzan, Tazkiyatun Nafs: Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut 

Al-Qur‟an dan As-Sunnah di atas Manhaj Salafus Shalih, terj. Emiel Threeska, (Jakarta: Akbar 

Media Eka Sarana, 2012). 

13
 Atabik Luthfi, Tafsir Tazkiyah: Tadabbur Ayat-Ayat untuk Pencerahan dan Penyucian 

Hati, (Jakarta: Gema Insani, 2009). 



8 
 

Buku berjudul Etika Kesucian: Wacana Kesucian Jiwa, Entitas Sikap 

Hidup Muslim karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.
14

 Buku ini berisi tentang hal 

yang baik maupun hal buruk yang berkaitan dengan tazkiyatun nafs. Hal-hal 

tersebut adalah perkara yang bisa mengantarkan seseorang untuk semakin 

membuat jiwanya bersih dan sebagian lagi bisa membuat jiwa seseorang 

semakin tercela. Dalam bukunya ini, al-Jauziyah memberikan penjelasan 

mengenai hal-hal tersebut yang memiliki keterkaitan dengan diri seorang 

hamba. Penjelasan dalam buku ini dibahas dalam bab-bab singkat berdasarkan 

tema tertentu sesuai topik pembahasan. 

Buku berjudul Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik 

terhadap Al-Qur‟an karya Toshihiko Izutsu.
15

 Dalam bukunya ini, penulis 

menjelaskan mengenai pengertian semantik dan kaitannya dengan al-Qur‟an. 

buku ini menekankan pada kajian analisis semantik meliputi makna dasar, 

makna relasional, keterpaduan konsep-konsep, hingga weltanschauung. 

Melalui buku ini juga Toshihiko Izutsu menjelaskan tentang relasi Tuhan dan 

manusia ditinjau dari kajian semantik. 

Buku karya M. Nur Kholis Setiawan berjudul Al-Qur‟an Kitab Sastra 

Terbesar.
16

 Dalam buku ini, penulis menjelaskan mengenai pengertian 

semantik dengan menyajikan berbagai contoh semantik beberapa kata yang 

                                                             
14

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Etika Kesucian: Wacana Penyucian Jiwa, Entitas Sikap 

Hidup Muslim, terj. Abu Ahmad Najieh, (Surabaya: Risalah Gusti, 1998). 

15
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur‟an, terj. Agus fahri Husein, dkk., (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997). 

16
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ 

Press, 2005). 
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terdapat di dalam al-Qur‟an. Akan tetapi, penjelasan tentang semantik pada 

buku ini hanya berada pada satu sub bab kecil dan sangat terbatas. 

Buku karya Sugeng Sugiyono yang berjudul Lisān dan Kalām Kajian 

Semantik Al-Qur‟an.
17

 .Buku ini merupakan karya hasil penelitian Sugeng 

Sugiono tentang kajian semantik. Buku ini memiliki pendekatan yang sama 

dengan penelitian yang akan dikaji kali ini. Yang menjadi perbedaan adalah 

pada objek yang diteliti. Buku tersebut meneliti tentang kata lisān dan kalām, 

sedangkan karya ini meneliti kata zakā dan derivasinya. 

Skripsi karya Humaini yang berjudul “Konsep Tazkiyatun Nafs dalam 

Al-Qur‟an dan Implikasinya dalam Pengembangan Pendidikan Islam”.
18

 

Menurut penulisnya, nafs dalam al-Qur‟an menunjuk pada sisi dalam diri 

manusia yang memiliki potensi baik dan buruk. Tazkiyatun nafs merupakan 

proses penyucian jiwa dari perbuatan syirik dan dosa, pengembangan jiwa 

manusia untuk mewujudkan potensi-potensi menjadi kualitas moral yang luhur, 

proses pertumbuhan, serta pembinaan akhlakul karimah dalam diri dan 

kehidupan manusia. Adapun implikasinya terhadap pendidikan Islam adalah 

mengarahkan pada pembentukan filsafat pendidikan Islam yang lebih 

humanistic-teosentris dengan mengikuti aliran konvergensi.  

                                                             
17

 Sugeng Sugiyono, Lisān dan Kalām Kajian Semantik Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Sunan 

Kalijaga Press, 2009). 

18
 Humaini, “Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Al-Qur‟an dan Implikasinya dalam 

Pengembangan Pendidikan Islam”, Skripsi UIN Malang, 2008. 
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Skripis karya Hayu A‟la Aslami dengan judul “Konsep Tazkiyatun Nafs 

dalam Kitab Ihya Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali”.
19

 Penulis 

berkesimpulan bahwa relasi konsep tazkiyatun nafs terhadap Pendidikan akhlak 

adalah mengarahkan pada pembentukan pribadi seorang muslim yang mulia. 

Dengan tujuan kesempurnaan insani dalam hal pendekatan diri kepada Allah 

SWT. serta kebahgiaan dunia dan akhirat.  

Skripsi karya Alma‟arif dengan judul “Janji dalam Al-Qur‟an (Kajian 

Semantik atas Kata al-Waʻd, al-Waʻd, dan al-Mīṡāq)”.
20

 Skripsi ini memiliki 

kesamaan dengan kajian ini, yaitu dalam hal metode. Skripsi tersebut dan 

kajian ini sama-sama menggunakan analisis semantik. Akan tetapi, objek yang 

menjadi pembahasan keduanya berbeda. Alma‟arif mengkaji tentang kata al-

waʻd, al-waʻd, dan al-mīṡāq, sedangkan pada kajian ini penulis mengkaji 

tentang kata zakā dan derivasinya.  

Artikel karya Januar Eko Prasetio yang berjudul “Tazkiyatun Nafs: 

Kajian Teoritis Konsep Akuntabilitas”.
21

 Menurut penulis, di dalam akuntansi 

konvensional, pusat perhatian yang dilayani perusahaan adalah stockholders 

dan bondholders, sedangkan pihak yang lain seringkali diabaikan. Di satu sisi, 

tuntutan terhadap perusahaan semakin besar. Perusahaan diharapkan tidak 

hanya mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik modal saja, namun 

                                                             
19

 Hayu A‟la Aslami, “ Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Kitab Ihya Ulumudiin Karya 

Imam Al-Ghazali”, Skripsi IAIN Salatiga, 2016. 

20
 Alma‟arif, “Janji dalam Al-Qur‟an (Kajian Semantik atas Kata al-Waʻd, al-Waʻd, dan 

al-Mīṡāq), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

21
 Januar Eko Prasetio, “Tazkiyatun Nafs: Kajian Teoritis Konsep Akuntabilitas”, dalam 

Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, vol.1, no.1, 2017. 
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juga karyawan, konsumen, serta masyarakat. Berdasarkan penuturan Januar, 

sekarang ini, konsep akuntabilitas telah sarat dimasuki nilai-nilai rasionalitas 

sehingga perlu dilakukan tazkiyatun nafs berdasarkan ajaran Islam. 

Artikel berjudul “Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu Sebagai Upaya 

Mengembalikan Sakralitas Profesi Guru dalam Pendidikan Islam 

Kontemporer” karya Ikhwan Fuad.
22

 Artikel ini menguraikan bagaimana 

mengembalikan kecakapan profesi mengajar melalui konsep integrasi 

tazkiyatun nafs. Upaya ini menggunakan dua pendekatan, yaitu normatif-

teologis dan yuridis-sosiologis. Pendekatan normatif-teologis tazkiyah 

dipahami sebagai konsep pemurnian diri dari sifat-sifat yang tercela dan 

menghiasi diri mereka dengan karakter mulia sesuai dengan pedoman al-

Qur‟an dan sunnah. Sedangkan pendekatan sosio-yuridis tazkiyah ditafsirkan 

dengan upaya pengembangan kapasitas guru baik secara individu oleh guru itu 

sendiri maupun dari luar lingkungan pendidik, termasuk pemerintah sebagai 

penyelenggara pendidikan dan masyarakat sebagai pengguna layanan 

pendidikan. 

Artikel karya Miftahul Jannah yang berjudul “Trauma dan Tazkiyatun 

Nufus (Pada Santri Korban Konflik di Markaz Al-Aziziyah Lueng Bata Banda 

Aceh).
23

 Karya ini membahas tentang bagaimana hubungan trauma dan 

                                                             
22

 Ikhwan Fuad, “Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu Sebagai Upaya Mengembalikan 

Sakralitas Profesi Guru dalam Pendidikan Islam Kontemporer”, dalam Jurnal Ilmu Tarbiyah At-

Tajdid, vol.3, no.2, Juli 2014. 

23
 Miftahul Jannah, “Trauma dan Tazkiyatun Nufus (Pada Santri Korban Konflik di 

Markaz Lueng Bata banda Aceh), dalam Gender Equality: Intenatinal Journal of Child and Gender 

Studies, vol. 2, no. 2, September 2016. 
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tazkiyatun nafs yang dialami oleh anak-anak di Aceh terkait kondisi di wilayah 

tersebut yang sempat menjadi wilayah konflik yang cukup lama dan sempat 

dilanda bencana tsunami. Obyek penelitian ini adalah 22 orang santri yang 

berasal dari berbagai daerah di Aceh terutama anak-anak yatim yang orang 

tuanya korban konflik dan ada juga yang orang tuanya merupakan korban 

tsunami. Penulis artikel ini  berkesimpulan bahwa dalam perilaku mereka tidak 

mengalami gangguan psikis yang berat karena mereka memiliki keislaman 

yang kuat meskipun dalam perilaku mereka terganggu, namun tidak sebanding 

dengan trauma yang mereka hadapi. Trauma yang mereka hadapi termasuk 

dala delay traumatic yang suatu saat akan muncul kembali. 

Melihat telaah pustaka di atas, pembahasan mengenai tazkiyah sudah 

banyak ditemukan, baik itu dari buku-buku, artikel, dan juga skripsi. Namun, 

sejauh penelusuran penulis, dari penelitian di atas belum ada yang mengkaji 

kata zakā dan derivasinya dalam al-Qur‟an menggunakan metode analisis 

semantik. Oleh karena itu, penulis mengkhususkan pengkajian ini dengan 

menggunakan metode semantik supaya ruh universalitas dari kata tersebut 

dapat diketahui. Maka dari itu, penulis mengajukan judul KONSEP TAZKIYAH 

DALAM AL-QUR‟AN (ANALISIS SEMANTIK ATAS KATA ZAKĀ DAN 

DERIVASINYA). 

E. Kerangka Teori 

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah semantik. 

Metode ini digunakan untuk menangkap pesan-pesan yang terdapat dalam al-

Qur‟an terkait dengan tema yang dibahas. Dalam hal ini, semantik merupakan 
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pisau analisis yang akan digunakan untuk melihat makna dan konsep yang 

ditawarkan al-Qur‟an ketika membicarakan tentang tazkiyah. 

Semantik berasal dari bahasa Yunani yang akar verbanya adalah 

semainen yang berarti to signify, sedangkan akar kata nominanya adalah sema 

yang berarti sign (tanda).
24

 Semantik ini merupakan disiplin ilmu yang 

kajiannya berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih 

luas dari kata. Menurut Izutsu, semantik adalah kajian analitik terhadap istilah-

istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada 

pengertian konseptual weltanschauung atau dunia masyarakat yang 

menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat berbicara dan berpikir, tetapi 

yang lebih penting lagi adalah pengkonsepan  dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya.
25

 

Penelitian kali ini menggunakan semantik terbatas yang terfokus 

terhadap kata di dalam al-Qur‟an. Penelitian ini diawali dengan pengkajian asal 

kata dari kata yang menjadi topik pembahasan. Sebab, masing-masing kata 

mempunyai konteks tersendiri yang mempengaruhi makna kata. Setelah itu, 

dilakukanlah penghubungan ayat-ayat yang memiliki kata yang sama. Dari sini 

kemudian mulai terlihat ciri khas dari masing-masing kata tersebut. 

 

 

                                                             
24

 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-QUr‟an: 

Strukturalisme, Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 

209. 

25
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur‟an……. hlm. 3. 
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F. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini menghasilkan hasil yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan sebuah metode yang 

sesuai dengan obyek yang dikaji. Metode penelitian ini digunakan untuk 

menentukan alur penelitian dan sifat keilmiahan. Adapun metode dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena pengumpulan data 

diperoleh dengan dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang obyek utamanya ialah buku-buku dan literatur-literatur 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, baik dari kitab-kitab, artiel, 

skripsi, dan lain sebagainya. Penulis akan melakukan pemilahan data yang 

sesuai dengan materi penelitian yang akan dilakukan ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari al-

Qur‟an, buku-buku tentang semantik, kamus-kamus bahasa Arab baik 

klasik maupun modern, kitab-kitab tafsir, buku-buku yang membahas 

tentang tazkiyatun baik yang terkait dengan al-Qur‟an maupun hadis. 

Sumber data tersebut terbagi menjadi dua, antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber utama penelitian ini adalah kitab al-Qur‟an dan terjemahnya. 

Untuk mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan kata kunci, yang 
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tidak lain adalah kata zakā, maka salah satu yang menjadi rujukan 

adalah al-Muʻjam al-Mufahras li al-Alfāẓ al-Qur‟ān al-Karīm. 

Kemudian kamus-kamus yang secara khusus membahas tentang 

makna-makna kata dalam al-Qur‟an, seperti Muʻjam Mufradāt al-

Alfāẓ al-Qur‟ān, Lisān al-ʻArab, dan al- Mufradāt fi Gharīb al- 

Qur‟ān. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah karya tulis yang berkaitan dengan 

metode kajian semantik, seperti buku karangan Toshihiko Izutsu yang 

berjudul Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap 

al-Qur‟an dan beberapa kitab tafsir, seperti Tafsīr al-Qur‟ān al-ʻAẓīm 

karya Ibnu Kaṡīr dan Jāmiʻ al-Bayān ʻan Ta‟wīli Ai al- Qur‟ān karya 

aṭ-Ṭabarī. Selain itu, terdapat juga jurnal dan karya tulis lain yang 

berhubungan dengan semantik. Tak luput juga alamat web yang 

memuat data valid dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.  

3. Teknik Pengolahan Data  

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dikumpulkan 

kemudian diolah dengan cara berikut: 

a. Deskripsi 

Data yang merupakan ayat-ayat al-Qur‟an yang mengandung 

kata zakā dikelompokkan sesuai derivasi katanya. Selanjutnya dicari 

asbāb an-nuzūl. Asbāb an-nuzūl dalam hal ini berperan penting karena 

dijadikan sebagai acuan dalam hal sebab penetapan subjek yang 



16 
 

ditunjuk. Pendapat ulama‟ mengenai kata tersebut juga diulas dan 

dipaparkan. 

b. Analisis 

Setelah tahapan sebelumnya terpenuhi, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data dengan menggunakan pendekatan semantik 

terbatas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, dalam sebuah penelitian terdiri dari tiga pokok 

pembahasan umum, yaitu pendahuluan, pembahasan, dan kesimpulan. Dalam 

pembagiannya secara spesifik penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 

yang merupakan kegelisahan akademik pribadi penulis yang mendorong untuk 

meneliti permsasalahan yang ada. Fokus permasalahan terangkum dalam 

sebuah rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang focus pada 

fungsi dari hasil penelitian, tinjauan pustaka yang berisi literatur-literatur yang 

mempunyai objek pembahasan yang sama dengan penulis, kerangka teori yang 

menjelaskan teori yang dipakai penulis, metode penelitian yang mewakili 

berbagai langkah yang dilakukan penulis dlam penelitian, dan yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan.  

Bab kedua, terdapat penjabaran tentang asal-usul kata tazkiyah, 

bagaimana bentuk awal kata tersebut dan bagaiman perubahan-perubahannya 

terjadi. Kemudian diulas mengenai makna kata tazkiyah itu sendiri.  
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Bab ketiga, membahas tentang lafal-lafal tazkiyah di dalam al-Qur‟an 

dari masing-masing derivasi katanya beserta asbāb an-nuzūl dan pendapat para 

ulama mengenainya, serta dijelaskan pula kata tazkiyah dan kata-kata satu 

bidang semantiknya, 

Bab keempat, menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan antara 

kata tazkiyah dan kata-kata satu bidang semantiknya. Ditampakkan pula pada 

bab ini bidang semantik kata-kata tersebut. 

Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini 

menjelaskan rumusan masalah yang terdapat dalam bab pertama dan 

memberikan saran-saran yang penulis harapkan dapat bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis 

simpulkan, di antaranya yaitu: 

Kata tazkiyah merupakan bentuk maṣdar dari fiʻil ṡulāṡī mazīd. Kata 

ini terbentuk dari fiʻil ṡulāṡī mujarrad zakā-yazkū. Kata tazkiyah termasuk ke 

dalam salah satu fiʻil muʻtal, yaitu fiʻil nāqiṣ (kalimah fiʻil yang terdapat 

huruf ʻillah pada ʻain fiʻil-nya). Dari asal usul katanya, lafal tazkiyah 

memiliki makna asal tumbuh (النماء) dan bertambah (الزيادة). Lafal ini juga bisa 

bermakna aṭ-ṭahārah (suci), al-barakah (berkah), dan al-madḥ (pujian). Dari 

pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya, tazkiyah lebih banyak mengarah 

kepada makna aṭ-ṭahārah (suci). 

Kata tazkiyah di dalam al-Qur‟an disebutkan dalam bentuk isim 

maupun fiʻil yang sebanyak 59 kali di 29 surah. Di dalam bentuk isim, 

tazkiyah terdiri dari beberapa bentuk wazan dan dimaknai dengan makna 

menyucikan. Hanya satu bentuk wazan yang tidak seluruhnya bermakna 

menyucikan, yaitu wazan az-zakāh yang dimaknai dengan zakat yang 

merupakan salah satu bagian dari rukun Islam.  Dalam bentuk wazan az-

zakāh, hanya terdapat dua ayat yang dimaknai dengan makna ini, yaitu pada 

QS. al-Kahfi [18]: 81 dan QS. Maryam [19]: 13. 

Lafal tazkiyah di dalam al-Qur‟an yang menunjukkan pada makna 

penyucian merujuk pada kesucian jiwa atau nafs (ٗلظ). Penyucian jiwa yang 
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dimaksud merupakan penyucian dari hal-hal yang keji dan juga mungkar. Di 

samping itu, penyucian ini juga meliputi penyucian dari dosa-dosa kecil 

maupun besar, dan juga penyucian dari keburukan akhlak serta perbuatan keji 

kaum Jahiliyah termasuk kesyirikan dan mengeluarkan dari kegelapan 

menuju dunia yang terang benderang. Tazkiyah ini merupakan penyucian 

yang puncak bagi seorang hamba, karena tidak hanya menyucikan secara 

lahir saja tapi juga batin. 

Penggunaan lafal tazkiyah adalah untuk menyatakan hal yang positif, 

kecuali pada satu kasus yang merupakan celaan Allah taʻālā terhadap orang-

orang yang menganggap dirinya suci. Orang-orang ini beranggapan bahwa 

diri mereka suci baik dari dosa maupun kesalahan. Ini merupakan salah satu 

bentuk kesombongan hati, seperti yang pernah dilakukan oleh orang Yahudi 

dan Nasrani.  

Kata tazkiyah juga memiliki sinonimitas dengan kata lainnya. 

Meskipun memiliki kesamaan, tapi kata-kata tersebut tidak sepenuhnya sama 

dan tetap memiliki perbedaan terutama dalam hal cakupan maknanya. 

Adapun sinonim kata tazkiyah beserta perbedaannya antara lain: 

1.  Tazkiyah lebih mengarah pada penyucian yang bersifat non-fisik, 

khusunya penyucian jiwa. Penyucian jiwa dengan menggunakan kata 

tazkiyah dimaksudkan dengan penyucian dari hal-hal yang keji dan 

mungkar, penyucian dari dosa-dosa kecil maupun besar, dan juga 

penyucian dari keburukan akhlak serta perbuatan keji kaum Jahiliyah 
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termasuk kesyirikan dan mengeluarkan dari kegelapan menuju dunia 

yang terang benderang. 

2.  Ṭahūr memiliki cakupan makna yang paling luas dibandingkan lafal-

lafal lainnya. Sehingga, medan semantik ṭahūr adalah medan semantik 

terluas. Kata ṭahūr (س لْٞ  merupakan bentuk ṣighah mubālaghah dari (طمَٜلُ

kata ṭahura. Di dalam al-Qur‟an, kata ini dan derivasinya terdapat di 31 

tempat, antara lain 2 dalam bentuk fiʻil māḍī, 9 dalam bentuk fiʻil muḍāri, 

4 dalam bentuk fiʻil amar, 2 dalam bentuk ṣighah mubālaghah, 4 dalam 

bentuk isim tafḍīl, 1 dalam bentuk isim maṣdar, 8 dalam bentuk isim 

fāʻil, 1 dalam bentuk isim mafʻūl. 

Cakupan makna ṭahūr terdiri dari penyucian perempuan dari darah 

haid melalui mandi besar, penyucian yang dimaknai dengan istinjā‟ 

dengan menggunakan air, penyucian lahiriyah dari segala najis, hadas 

besar, dan hadas kecil, penyucian dari perbuatan mendatangi sesama laki-

laki (sodomi), penyucian wanita-wanita penghuni surga dari haid dan 

kotoran, termasuk juga penyucian akhlak, penyucian dari dosa, 

penyucian yang merupakan pembebasan dari kesalahan dan kekeliruan, 

penyucian dari menyembah berhala dan patung-patung, penyucian Allah 

taʻālā atas hamba-Nya dari dosa-dosa dan maksiat, serta penyucian dari 

penyakit. 

3.  Lafal quddūs merupakan bentuk wazan fuʻʻūlun ( ٌٍض لْٞ  dari kata al-qudsi (كلُؼيُّ

-yang merupakan bentuk sighah al-mubālaghah. Bentuk fiʻil maḍi (اُولُذلْطعِ )

nya, yaitu qadusa ( َهمَذلُطم) terbentuk dari huruf qaf, dal, dan sin yang 
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merupakan fiʻil ṣaḥīḥ. Kata ini dan derivasinya terdapat di 11 tempat 

dalam al-Qur‟an, antara lain 1 dalam bentuk fiʻil muḍāri, 4 dalam bentuk 

isim maṣdar, 2 dalam bentuk ṣighat mubālaghah, dan 3 dalam bentuk 

isim mafʻūl.  

Lafal quddūs merupakan lafal yang menunjukkan salah satu sifat 

ketuhanan. Dalam bentuk fiʻil, yaitu lafal nuqaddissu, lafal ini 

mengandung makna pensucian terhadap zat Allah taʻala, bukan 

mensucikan yang dalam arti menghilangkan najis yang dapat disentuh. 

Penyucian ini lebih mengarah pada penyucian dengan hati. Derivasi lafal 

quddūs juga digunakan untuk menyatakan suatu tempat yang suci, yaitu 

dalam bentuk lafal al-muqaddas atau al-muqaddasah. Selain itu, derivasi 

lafal quddūs juga dipakai untuk menyebut malaikat tertentu, seperti untuk 

menyebut malaikat Jibril dengan sebutan rūḥ al-quds (سٝح اُوذط). 

4.  Kata tasbīḥ (رغج٤ح) merupakan bentuk maṡdar dari fiʻil māḍī ṡulāṡī mazīd 

sabbaḥa-yusabbiḥu-tasbīḥan ( رغج٤حب-٣غجح-عجح ) yang berasal dari kata fiʻil 

māḍī ṡulāṡī mujarrad sabaḥa yang terdiri dari huruf sin, bā‟, dan ḥā‟. 

Bentuk maṣdar kata ini yaitu sabḥ (عجح). Dari bentuk fiʻil māḍī ṡulāṡī 

mujarrad, kata sabaḥa mendapatkan penambahan tasydīd pada ʻayn fiʻil-

nya, yaitu pada huruf sin menjadi kata sabbaḥa ( َجيَّحم  Kata ini beserta .(عمَ

derivasinya terdapat ssebanyak 92 kali dalam al-Qur‟an, yaitu 4 kali 

dalam bentuk bentuk fiʻil māḍī, 22 kali dalam bentuk fiʻil muḍāri, 18 kali 

dalam bentuk fiʻil amar, 45 kali dalam bentuk isim maṣdar, dan 3 kali 

dalam bentuk isim fāʻil. 
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Lafal tasbīḥ yang digunakan di dalam al-Qur‟an dengan makna 

penyucian selalu menjadikan Allah sebagai objeknya. Hal tersebut di 

antaranya ditandai dengan seringnya lafal tasbīḥ dihubungkan dengan 

kata Allāh, rabbī, rabbika dan al-lażī yang merujuk pada Allah. 

Sedangkan subjek yang melakukannya bukan hanya manusia, tetapi juga 

makhluk lain, seperti jin, burung, gunung, dan malaikat.  

B. Saran 

Penelitian tentang makna-makna ayat al-Qur‟an merupakan penelitian 

yang sangat membutuhkan ketelitian. Penelitian ini tidak bersifat final. Untuk 

itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah selesai, tapi masih bisa dikaji 

ulang secara mendalam lagi dengan berbagai pendekatan dan perspektif. 

Sebab, kajian yang mengkolaborasikan berbagai pendekatan tentunya akan 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Akhirnya, hasil 

penelitian ini masih amat layak untuk dikoreksi, diperbaiki, dan 

disempurnakan, yang tentunya mengemukakan kekurangan atau masalah 

yang belum termuat dalam tulisan ini. 
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